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ABSTRACT

Gelam (Melaleuca sp.) mostly grew at the degraded peat-swamp forest. This study investigated the
specific gravity of gelam based on two factors, i.e. site location and growth level. Ste location was
divided into two sub factors of peat thickness namely 51 to 100 cm (11) and 101 to 200 cm (12). Growth
level was divided into four stages namely seedling, sapling, poles, and tree. Research result show that
specific gravity of gelam wood (dry-air and dry-kiln) at the 12 was bigger than 11. Specific gravity of
gelam wood (dry-air and dry-kiln) based on the growth level at the location 1 and location 2 show the
same pattern, namely the level of tree > pole > sapling > seedling. The interaction between location
versus growth level are no significant different on the specific gravity of the gelam wood, and it is start

from 0.55 to 0.77 or at the medium category.

Keywords: Gelam, growth level, site location, specific gravity.

PENDAHULUAN

Gelam (Melaleuca sp) merupakan
jenis pohon yang dapat tumbuh pada
hutan rawa gambut terdegradasi dan
mengandung pirit dengan regenerasi alam
yang bak terutama pada tipologi lahan
sulfat masam, gambut dangkal, dan
gambut sedang (Rachmanady dkk, 2003).
Data BPDAS Kahayan menjelaskan
bahwa pohon gelam dominan tumbuh di
areal blok D bekas PLG yang hidup
berkelompok sebagai vegetasi penyusun
hutan dengan kawasan yang luas pada
lokas tersebut (Anonim, 2007). Secara

umum, tempat tumbuh tegakan gelam
dibagi menjadi 2 lokasi, yaitu gambut
dangka (51-100 cm) dan gambut sedang
(101-200cm).

Soerianegara dan Indrawan (2005)
membuat statifikasi  hutan daam 4
(empat) tingkat pertumbuhan, yaitu
tingkat semal, pancang, tiang, dan pohon.
Klasifikasi tingkat pertumbuhan ini
menarik untuk dipelgari karena adanya
perbedaan sifat antara tingkat semal,
pancang, tiang, dan pohon. Sementara itu,
tingkat pertumbuhan dan berat jenis kayu
dapat dipengaruhi oleh lokas tempat
tumbuh (Haygreen dan Bowyer, 1989)
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dan tingkat pertumbuhan pohon (Seng,
1990). Daam rangka mengeksplorasi
lebih jauh tentang kayu gelam, khususnya
tentang berat jenisnya, maka perlu
dilakukan penelitian tentang berat jenis
kayu gelam berdasarkan lokas tumbuh
dan tingkat pertumbuhannya.  Tujuan
penelitian ini adalah mengkgi varias
berat jenis batang gelam berdasarkan 2
(dua) faktor, yaitu lokasi tempat tumbuh
(lokass 1 dan lokas 2) dan tingkat
pertumbuhan (semai, pancang, tiang, dan

pohon).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan pada aredl
bekas PLG blok D yang terdapat lapisan
tegakan gelam, mulai dari semai, pancang,
tiang dan pohon.
terletak pada koordinat 02°50,355’ LS— S
02°50,52° LS dan 114° 20,38'BT -
114°20,54° BT.
terletak pada koordinat 02°49,37" — S
02°49,63° LS dan 114°17,46° BT - E
114°18,11’ BT. Andlisis data dilakukan

di laboratorium Jurusan Kehutanan

Lokas penelitian |

Lokas pendlitian I

Fakultas Pertanian Universitas Palangka

Raya pada bulan November 2012.

Alat dan Bahan

Bahan penelitian terdiri dari kayu
gelam yang diambil dari lokasi penelitian
| dan Il. Sampel kayu gelam masing-
masing dibagi ke dalam 4 kelas tingkat
pertumbuhannya, yaitu semai (tinggi < 1,5
m), pancang (tinggi >1,5 m dan diameter
batang < 10 cm) , tiang (diameter batang
10 cm sampa < 20 cm, dan pohon
(diameter batang 20 cm ke atas).

Peralatan yang digunakan di
lapangan adalah kompas, GPS, tali, paku,
palu, parang, gerggi tangan, kapak,
chainsaw, meteran gulungan, kaliper,
diameter tape, karung plastik, kantung
plastik, plastik klip, spidol, tali rafia, tas
ransel,
Sedangkan peralatan yang digunakan di
laboratorium adalah timbangan analitik,

perahu, dan kapal Kkecil.

oven, desikator, alat penjepit, statif dan
klem. Peralatan lainnya adalah gerggi
mesin, mesin ketam, kamera, handycam,
dan alat tulis.

Rancangan Penelitian

Pembuatan contoh uji berat jenis
batang gelam

Penelitian berat jenis batang

gelam bertujuan mengetahui berat jenis
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batang gelam berdasarkan lokas tempat
tumbuh (lokasi | dan lokasi 11) dan tingkat
pertumbuhan (semai, pancang, tiang, dan
pohon). Contoh uji penelitian berat jenis
batang gelam diambil berdasarkan lokas
tempat tumbuh (lokasi | dan lokasi I1) dan
tingkat pertumbuhan (semai, pancang,
tiang, dan pohon). Contoh uji batang
gelam tingkat sema diambil pada 3
bagian (pangkal, tengah, dan ujung)
kemudian dibuat contoh uji berdasarkan
ukuran diameter batang dengan panjang 2
cm. Contoh uji batang gelam tingkat
pancang, tiang, dan pohon diambil pada
setigp pertambahan tinggi batang 2 m
pada arah aksial dan arah radial (dekat
kulit, tengah dan dekat empulur). Contoh
uji dibuat dengan ukuran2cmx 2cmx 2
cm.

Contoh uji untuk perhitungan berat
jenis batang gelam adalah 325 contoh
uji. Contoh uji padalokas 1 dan lokasi 2
sebanyak 147 dan 178 contoh uji, meliputi
tingkat semai masing-masing 12 contoh
uji ; tingkat pancang masing-masing 16
dan 18 contoh uji ; tingkat tiang masing-
masing 41 dan 51 contoh uji ; tingkat

pohon masing 78 dan 97.

Perhitungan berat jenis batang gelam

Perhitungan berat jenis batang
gelam dilakukan pada 2 kondisi, yaitu
contoh uji kering udara dan kering tanur.
Berat jenis dapat dihitung (Haygreen dan
Bowyer (1989) dengan rumus, yaitu :

Kerapatan kayu = Berat kering tanur  /
volume (g/cm®)
Berat jenis kayu = Kerapatan kayu  /
kerapatan air
Keterangan :
Volume (kering udara/ kering tanur)
Kerapatan air (1 g/cm?)

Analisisdata berat jenisberat batang
gelam

Andlisis data berat jenis batang
gelam menggunakan percobaan faktorial
dengan 2 faktor dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) disgiikan pada Tabel 1.
Data yang diperoleh dianaisis dengan
bantuan program komputer Microsoft
Exced dan SAS (Satistical Analysis
Software). Analisis data untuk mengetahui
signifikan tidaknya faktor A, faktor B, dan
interaksi faktor AB dilakukan analisis
varias yang disgikan pada Tabel 2.
Model rancangan statistika yang
digunakan adalah :

Yijk = 0 + Ai + Bj + AB)ij + ¢k(ij)
(Sudjana, 1985).
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Keterangan :

1,2,....a a =
tempat tumbuh)
1,2,....b b 4
(tingkat pertumbuhan)
1,2,...r f Ulangan
ke-i

Perbedaan nila karena efek
perbedaan lokasi dan tingkat
pertumbuhan.
Efek rata-rata yang
sebenarnya

Efek sebenarnya pada taraf
ke-i faktor lokas tempat
tumbuh

Efek sebenarnya pada taraf
ke faktor tingkat
pertumbuhan

Efek interaksi antara taraf
ke-i faktor lokasi tempat
tumbuh dengan taraf ke
tingkat pertumbuhan.

K esalahan percobaan

2 (lokasi

Bj

ABIj

ek(if)

Apabila berpengaruh nyata, maka uji F
dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur
dengan rumus, yaitu :

HSD = Qa(p,v) x S§y (Hanafiah, 1993)
Keterangan :

HSD = Honestly Sgnificant Difference ;
Qa(p,v) Nilai Tabel HSD ;
Sy = Gaat Baku Percobaan, diperoleh

melalui rumus :

s¥ = /KRG : Ulangan

dari

Keterangan :
KRG = Kuadrat Rataan Galat

Tabel 1. Pengujian statistika untuk berat jenis kayu gelam

Faktor A

(2 level/kategori lokasi tempat
tumbuh)

Faktor B
(4 level/Tingkat pertumbuhan)

semai/seedling (T<1,5m)

Lokasi 1 pancang/sapling (T>1,5m - @<10cm)
Lokasi 2 tiang/pole (I 10 - <20cm)
pohon/tree (& =20cm)
Keterangan : T = Tinggi Pohon (m) ; @ = Diameter batang (cm)

Tabel 2. Andisisvariasi untuk berat jenis kayu gelam

Sumber . Jumlah Kuadrat
Variasi Deraj(ztb;Jebas Kuadrat Tengah H'tF F Tabed
itun
(SV) (IK) (KT) 9
Pelakuan
A al IK A JK A/db A KR A/KR G ns, *, **
B b-1 JK B JK B/db B KR B/KR G
AB (a1)(b-1) JK AB JK AB/db AB KR AB/KR G
Galat ab(r-1) XK G JK G/db G
Total abr-1 KT
Keterangan :

ns = Non signifikan padataraf 5 % (Jika F Hitung < F Tabel).

*

= Signifikan padataraf 5 % (Jika F Hitung > F Tabel).

** = Sangat signifikan padataraf 1 % (Jika F Hitung > F Tabel).



Jurnal Hutan Tropika (1SSN: 1693-7643)
Vol. X No.1, Juni 2015. Hal. 1-10

HASIL DAN PEMBAHASAN tersebut menunjukkan bahwa interaksi
Berat Jenis Batang Gelam faktor A dan faktor B tidak berpengaruh
signifikan. Tabel 4 menunjukkan berat

Berat jenis (kering udara dan jenis batang gelam (kondisi kering udara

kering tanur) berdasarkan interaksi faktor dan kering tanur) berdasarkan lokasi tempat

Tabel 3. Analisisvarian berat jenis kayu gelam

Sumber Berat Jenis Kering Udara Berat Jenis Kering Tanur
Varias F-Hitung F-Hitung
A 25,87** 30,25**
B 66,58* * 78,89**
AB 2,00ns 2,29ns
Keterangan :

Andisis data menggunakan SAS 8 ; A = Faktor A (Lokasi tempat tumbuh) ;
B = Faktor B (Tingkat Pertumbuhan) ; AB = Interaksi faktor A dan faktor B ;
Sig. < 0,01 = Sangat signifikan (**) ; Sig. > 0,01 < 0,05 = Signifikan (*) ;
Sig. > 0,05 = Tidak signifikan (ns).

1,00 072
: 0,73 0,77
0,66 o o/
080 0,55 064, 57t 0 6(()) 20 oo T
0,5 55 0,57 10, )
0,06 05 054
I
0,04
0,02 __
0,00
Semai Pancang Tiang Pohon
Lokas 1BJKU mLokas 1 BJKT
mlLokas 2BJKU m®mLokas 2BJKT

Keterangan: BJ: kering tanur, KU: kering udara, KT: kering tanur

Gambar 1. Berat jenis berdasarkan interaksi faktor lokasi tempat tumbuh dan faktor
tingkat pertumbuhan

A (lokas tempat tumbuh) dan faktor By ik padalokasi 2> lokasi 1. Berat jenis

(tingkat pertumbuhan) berpengaruh tidak batang gelam (kondis kering udara dan
signifikan seperti pada Tabel 3. Tabel kering tanur) berdasarkan  tingkat
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pertumbuhan pada lokas 1 dan lokas 2
menunjukkan pola yang sama, yaitu tingkat
pohon > tiang > pancang > semai (Tabel 4).

Nila ratarata berat jenis batang
gelam (kering tanur) dari interaksi kedua
lokasi dan keempat tingkat pertumbuhan
berkisar antara 0,55 — 0,77 termasuk berat
jenis sedang (Anonim, 2008). Ha ini
dipertegas oleh Prawirohatmodjo (2012)
bahwa berat jenis batang gelam (kering
tanur) dari interaks kedua lokas dan
keempat tingkat pertumbuhan tersebut
termasuk kayu dengan berat sedang.
Klasifikas berat jenis menurut Seng (1990)
bahwa nila rata-rata berat jenis (kering
tanur) batang gelam berdasarkan lokasi

tempat tumbuh termasuk kelas 1l1 (baik).

Berat jenis berdasarkan tingkat
pertumbuhan bahwa tingkat sema dan
pancang termasuk kelas |l (sedang),

sedangkan tingkat tiang dan pohon termasuk
kelas 11 (baik).

Perbedaan berat jenis antara kedua
lokasi dan tingkat pertumbuhan tersebut
disebabkan perbedaan zat penyusun dinding
sel. Prawirohatmodjo (2012) menjelaskan
bahwa kayu terdiri atas sel-sel dengan
dinding selnya terdiri atas zat kayu. Hal ini
kembali ditegaskan oleh Prawirohatmodjo
(1999) menjelaskan bahwa berat jenis

memiliki variasi tidak hanya antar pohon,

bahkan juga dalam satu pohon. Haygreen
dan Bowyer (1989) menjelaskan bahwa
varias berat jenis kayu dipengaruhi oleh
banyak faktor, seperti tempat tumbuh, iklim,
lokasi geografis, dan spesies. Faktor-faktor
yang berhubungan dengan tempat seperti
kelembaban, tersedianya cahaya matahari,
zat makanan, angin, suhu, tinggi tempat,
Faktor-faktor yang
mempengaruhi sangat banyak sehingga

dan tipe tanah.

terjadi dalam kombinasi yang rumit dan
kompleknya interaks diantara faktor-faktor
tersebut.

Data ratarata  berat  jenis
berdasarkan tingkat pertumbuhan sesual
hasil penditian Sabarnurdin dkk (2004)
bahwa pola pertumbuhan diameter mahoni
dipengaruhi umur tanaman, semakin tua
tanaman semakin besar pula diameternya.
Hasil penelitian Basri dan Wahyudi
(2013) pada kayu jati plus berumur 5, 7,
dan 9 tahun bahwa

pohon, dan berat jenis semakin meningkat

diameter, tinggi

dengan bertambahnya umur kayu jati plus.

Faktor lain  diduga menyebabkan
perbedaan berat jenis gelam berdasarkan
faktor B (tingkat
pertumbuhan) adalah dinding sS4,

kandungan zat ekstraktif dan keberadaan
kayu gubal dan kayu teras. Hal ini sesuai
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hasil penelitian Basri (2011) dan Basri dan
Wahyudi (2013) bahwa kayu dari tegakan
muda memiliki dinding sel lebih tipis
dengan diameter lumen yang lebih besar
dibandingkan tegakan tua.

Prawirohatmodjo (2012)
menjelaskan bahwa berat jenis kayu
bergantung pada (1) besarnya sel, (2) tebal
dinding sel, dan (3) hubungan antara
jumlah sel yang bermacam-macam itu dari
segi (1) dan (2) Sel-sdl serabut paling
penting pengaruhnya pada berat jenis
kayu, sebab penampang melintangnya
yang kecil hanya membutuhkan ruang
yang sempit untuk menempatkan jumlah
sel yang besar. Jika sel-sel serabut
berdinding teba dan berongga sempit,
maka jumlah rongga udara akan kecil dan
berat jenis akan besar.

Sebaliknya jika sel-sel serabut
berdinding tipis dan berongga besar, maka
berat jenis akan rendah. Senft dkk (1986)
menjelaskan bahwa kayu dari tegakan
muda memiliki kandungan ekstraktif lebih
rendah dibandingkan tegakan tua. Hal ini
juga dinyatakan oleh Darwis dkk (2005)
bahwa kayu teras memiliki warna yang
lebih gelap dari kayu gubal karena adanya
kandungan zat ekstraktif.  Pandit (1996)
menyatakan bahwa semakin tua suatu
pohon, maka persentase kayu teras yang
terbentuk juga semakin besar. Hal ini
dipertegas hasil penelitian Darwis dkk
(2005) bahwa persentase kayu teras dan
kayu guba menunjukkan hasil yang
berlawanan dengan pertambahan umur
pohon. Hasil penelitian bahwa persentase
kayu teras semakin besar dengan semakin

bertambahnya umur jati.

Tabel 4. Ratarata berat jenis (kering udara dan kering tanur) kayu gelam berdasarkan
faktor A dan faktor B
Faktor A Lokasi 1 Lokas 2
BJKU 0,63 0,66
BJKT 0,68 0,73
Ulangan 147 178
Faktor B Semal Pancang Tiang Pohon
BJKU 0,54 0,57 0,66 0,69
BJKT 0,55 0,63 0,72 0,77
Ulangan 12 18 51 97
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Berat jenis kering udara rata-rata
batang gelam berdasarkan interaksi kedua
faktor berkisar antara 0,54 - 0,69 dan
berat jenis kering tanur ratarata batang
055 - 0,77

(Gambar 35). Kisaran rata-rata berat jenis

gelam berkisar antara

kering tanur batang gelam interaksi kedua
faktor sama dengan hasil pendlitian
Prasojo dkk (2011), bahwa berat jenis
rata-rata kering tanur jati adalah 0,65,
akasia adalah 0,60 dan mahoni adalah
0,55 dan Martawijaya dkk (1981) bahwa
berat jenis kayu sungkai rata-rata 0,64 dan
ramin rata-rata 0,63. Kisaran rata-
rata berat jenis kering tanur batang gelam
interaksi kedua faktor lebih besar dari
berat jenis agatis sebesar 0,47-0,48 dan
geronggang sebesar 0,47, namun lebih
kecil  dari sebesar 0,91
(Martawijaya dkk, 1981) dan ulin
sebesar 1,04 (Martawijaya dkk, 1989).
Kisaran rata-rata berat jenis kering

bangkirai

tanur batang gelam dari interkas kedua
faktor (Gambar 1) menurut Panshin dan
Zeeuw (1980) termasuk kelas berat jenis >
0,50 (berat). Klasifikasi menurut Seng
(1990) masuk dalam kisarnan kelas 1V
(sedang ; berat jenis >0,45 - 0,60) - kelas
[l (amat baik ; > 0,75 - 0,90). Berat jenis

kering tanur batang gelam berkisar dari

berat jenis sedang > 0,40 - 0,75 sampai
berat jenis tinggi = 0,75 (Anonim, 2008).
Kisaran berat jenis kering tanur batang
gelam  berdasarkan  Prawirohatmodjo
(2012) termasuk kayu dengan berat

sedang.

Hipotesis penelitian yang
dikemukakan di atas bahwa faktor tingkat
pertumbuhan  menyebabkan  adanya

perbedaan berat jenis pada gelam dapat
diterima. Tingkat pohon menghasilkan
berat jenis paling tinggi. Hal ini dapat
dibuktikan dari data penelitian yang
diperoleh  bahwa
menghasilkan berat jenis paling tinggi

tingkat pohon

dibandingkan dengan berat jenis tingkat
tiang, pancang dan semai. Tingkat pohon
memiliki diameter pohon lebih besar dari
tingkat tiang, pancang dan semai. Data ini
sesual dengan pernyataan Seng (1990) dan
Basri dan Wahyudi (2013) bahwa faktor
yang mempengaruhi terjadinya varias
berat jenis kayu, yaitu diameter pohon.
Semakin besar diameter pohon, maka
semakin besar pula berat jenis kayu
tersebut.

KESIMPULAN

1. Berat jenis batang gelam (kondis kering

udara dan kering tanur) berdasarkan
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lokasi tempat tumbuh pada lokas 2 >
lokasi 1.

2. Berat jenis batang gelam (kondis kering
udara dan kering tanur) berdasarkan
tingkat pertumbuhan pada lokas 1 dan
lokasi 2 menunjukkan pola yang sama,
yaitu tingkat pohon > tiang >
pancang > semal.

3. Baat jenis batang gelam terbak
berdasarkan interaksi kedua faktor
adalah lokasi 2 dan tingkat pohon
(0,77). Interaks faktor A (lokas
tempat tumbuh) dan faktor B
(tingkat pertumbuhan) berkisar 0,55 —
0,77 termasuk berat jenis

sedang.

kategori
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